BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perak merupakan logam berharga dan digunakan dalam proses fotografi
karena sifatmya yang sensitif terhadap cahaya. Proses pengembangan. film
menghasilkan limbah fotografi dalam bentuk kompleks perak tiosutfat dan sedikit
perak bromida dengan range konsentrasi antara 50 - 10.000 mg Ag/L (Smith,
1976). Perak ionik dan garamnya merupakan substansi berbahaya (Townshend,
1995) yang dapat menyebabkan toksisitas akut, ditimbulkan pada kadar yang
tiné‘gi dan dapat bersifat fatal. Toksisitas kronis menyebabkan pengaburan warna
abu-abu kulit, membran mukosa, dan mata, yang disebut argirosis atau argiria.
Kadar maksimum kontaminan perak di lingkungan adalah 0,05 mg/L (Culp,
1986).

Metoda-metoda yang biasa digunakan untuk menganalisis perak
diantaranya metoda gravimetri namun akurasinya rendah, memakan waktu yang
cukup lama dan ada kemungkinan gangguan pengotor lain (Vogel, 1990), selain
itu ada juga metoda kolorimetri, metoda potensiometri, tapi metoda ini tidak dapat
mendeteksi pada konsentrasi yang rendah (Anonim, 1995).

Pada penelitian ini dilakukan pengukuran perak dengan metoda AAS.
Metoda ini memiliki kepekaan dan selektifitas tinggi dalam penentuan logam,

analisisnya cepat, tidak memerlukan pemisahan pendabuluan dan dapat




penentuan logam-logam dan tidak selalu diperlukan sumber energi yang besar
(Underwood, 1990). Pengukuran perak secara AAS langsung memiliki kelemahan
yaitu adanya interferensi anion yang dapat mengganggu analisis, yaitu bromida
(seperti pada limbah fotografi), kromat, iodat, iodida, permanganaf, tungstat,
klorida, menginterferensi dengan membentuk endapan dengan perak (Anonim,
1996). Dengan mempelajari kelemahan metoda AAS langsung, diperlukan suatu
pengukuran yang dapat menghasilkan ketelitian lebih baik. Untuk mengatasi
kelemahan tersebut pada penelitian ini dilakukan analisis perak secara AAS tak
Jangsung, dengan mengukur konsentrasi tembaga yang terfarut pada proses
elektrolisis internal. Dalam teknik AAS unsur tembaga adalah unsur yang
teratomisasi dengan sempurna dalam nyala, karena tidak membentuk molekul
dengan unsur gas pembentuk nyala (Willard, 1965).

Metoda elektrolisis internal dilakukan untuk menentukan kurva standar
pengukuran perak. Elektrolisis intemal tersusun atas sebuah sel galvani yang
menghasilkan arusnya sendiri, arus tersebut akan mengendapkan secara
elektrolitik kation pada katoda (Alexeyev, 1976). Disamping peralatan yang
sederhana, mudah, tidak membutubkan pengaturan potensial, dan melalui
pemilihan anoda yang cocok, pengendapan serentak dari unsur-unsur lain dapat
dihilangkan (Fauzi, 1994). Elektrolisis intemal telah banyak dikembangkan
sepérti pengendapan perak pada limbah fotografi melalui metode elektrolisis
intefrlal dengan katoda platina dan anoda teﬁxbaga (Utami, 2003), elektrolisis

internal Fe-C untuk limbah pewama, limbal pestisida dan limbah industr

herbisida (Yang, Yue-ping dkk, 2003), elektrolisis internal untuk pengendapan




Ruthenium-106 dengan elektroda alumunium-perak dan pengendapan Iodin-125

dengan menggunakan elektroda perak-platina (Mielcarski dkk, 2002).

1.2 Tujuan Penelitian
1. Mempelajari analisis perak dengan AAS tidak langsung pada limbah fotografi
dengan destruksi dan tanpa destruksi.

2. Mempelajari analisis perak dengan AAS tidak langsung pada limbah buatan.






